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ABSTRAK

Penelitian tentang struktur komunitas parasitoid yang berasosiast dengan
tanaman Brassicaceae dan hama wamanya di Sumatera Barat dari bolan Juni -
September 2008 telah dilaksanakan Kabupaten Solok dan Kabupolen Agam
Sumatera Barat, Identifikesi dilakukan di Laboratorium Bioekologl Serangga
Fakultas Pertanian Universitas Andalas Padang. Penelitian survev ini bertajuan
untuk mengetahui keanekaragaman parasitoid vang berasosiasi dengan Tanaman
Brassicacene, Plutelia xpfosrella dan Crocidolomia pavopana, Koleksi telur dan
larva dilekukan mengambil langsung dengan tangan, koleksi imago dengan
mengpunakan jaring avun dan nampan kuning. Tmagoe parasitoid didentiftkas
sampai tahup lamili dan morfospesies. Komunitas parasitoid yang berasnziasi
dengan tanaman Drassicaceae terdiri dari lima famili dan delapun spesies
parasitoid, Parasitoid vang berasosiasi dengan P xlostells terdin atas empal
famili dan lima spesics, selangkan parasitoid wvang berasosiasi dengan O
pevorana terdin atas satn famili yaitn Sturmia sp. Komunitas parasiloid yang
berasosiasi dengan P xplostelia lebih beragam duripada O pavanana,
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I. PENDAHULUAN

Sumatera Barat adalah propinsi penghasil sayuran di Indonesia, Komaoditi
sayuran Sumatera Barat tidak hanya memenuhi kebutuhan dalam propinsi, letapy
jugu menyokong kebutuhan dun pmpinni tetangpa vailu Riau dan Jambi hahkan
sudah diekspor ke Singapura. Dacrah sentra produksi sayvuran di Sumastera Basa
adalah Kabupaten Agam, Tanah Datar dan Selok, Jenis savoerun vang banvak
ditanam petani adalah dari famili Brasicaccac scperti brokeli. kubis, kubis bunga,
retzai dan lain-lain. Pada Tahun 1991 Juas panen pertanaman Brasicaceae di
Sumatera Baral 957 ha denpan produkst 30,816 ton. Pada Tahun 2002 luas panen
meningkat menjadi 1.00% ha dengan produkst 64,760 ton (DIPERTARBRUN
SUMBAR, 2002}, Pala Tahun 2005 dan 2006 produksi menurun vaitu berturai-
turut 25,93 ton dan 21,25 ton (Balai Proleksi Tanaman Pangan don Hortikultu,
2007,

Dalam  wvsaha peningkatan  produksi Tanaman  Brasicacese  serangan
Cracidolomia pavenang Fab dan Plawella xylostella Linn merupakan kendala
utama petani sayoran selama ind (Rukmana, 19941, Pada saat im pengendalian
hama & paverana dan P, xylostella masih bergantung pada pengendalian dengan
mengeunakan  insektisida sintetis  seperti hidroklorida  dan  deltametrin
{doekasam. 1998),

Pengpunaan insektisida sintetis ini dinilai dapat menurunkan populasi
hama dalam waktu vang relatif’ singkat dan relatif banyak tersedia (Rukmana,
1994, Mamun pengeunaan insektisida sintetis terus menerus dapat menimbulkan
herhagai dampak negatif seperti resistensi hama, resurjensi. matinya musuh alami,
keracunan pada manusia dan hewan termak  serta pencemaran  lingkungan
{ Kardinan, 1999,

(el sehah it perlu dicarikan teknis pengendalian hama © pavonad
dan P, xwlostella vang aman bagi tanaman dan lingkungan, Salah satu vang
dirckemendasikan adalah pemanfaztan konsep Pengendalian Hama Terpadu
(PHT). Penpendalian  hama  terpadu merupakan  pengelolaan hama wvang
memadukan berbagai komponen pengendalian dan sumberdaya hayati lokal. Salah
satu sumberdaya havat lokal vang sedang ditumbubkembangkan pada saat ing

adalah pemanfaatan musuh alami seperti parasitoid { Y aherwandi, 2005,



Pada umomnya orde serangga vang spesiesnyva banyak berperan sebagul
parasitowd adalah ordo Hymenoptera dan Diptera. Jika dibandingkan antara keduoa
ordo ing baik dari jumlah Tamili maoupun doet jumlab spesiesnya ordo
Hymenopiera lebih banvak wvang berperan sebuaps parasitood.  Lebih lanjut
dilaparkan bahwa 39 lari 40 famili Hymenoptera adalah parasitodd {LaSalle dan
Ciaunld, 1993, Hal ini didubung oleh Yaheracandi (2005) vang melaporkan bahwa
dari 36 famili Hymenoptera vang ditemukan pada ekosistem padi di Daerab
Aliran Sungai (12A8) Clanjur, 26 famili diantaranva adalab kelompok parasitoid.
Parasitold wvanp telah dipelajan untuk ménpendalikan O povenong adalab
Ertboruy argenteopilosus dan Stwrmia sposedangkan untuk mengendalikan P
xpfastelia adalah Diadegma semiclouswm (Herlinda, 2005},

Perbedaan ekosistem sayuran berdampak pada keanckarapaman parasitodd.
Sistem pertanian yang lehih sederhana  tidak banya menvebabkan berkurangnya
parasitoid, tetapi juga meningkatkan populast herbivors, schingga pada ekosistem
pertanian vang lebih  scderhana  seringkali  tegadi peledakan hama  dan
berkuranpnya kelimpahan dan keanckaragaman parasitond  (Tschamitke, 1999
ceelerm Fitrr, 2008},

Berdasarkan survey lapangan. ekosistem sayuran di tiga lokasi penclitian
terdirt atas ekosistem savuran polikultur. Akan tetapi jika ditinjau dari jenis
tanaman yang ditanam maka Nagarl Batu Palanoe lebth beragam dibandingkan
Cingkariang dan Ale Batumbuuk. Di Mapari Batu Palano jenis tanaman yang
ditanam terdiri dari kubis bunga (Brassice sferacea var botndis L) Jagung (Zea
meps), Womat (Solanum lvcopersicum) dan wortel {(Davwcus coratal. di Nagan
Cingkariang terdini dari kubis bunga ( Brassica oleracea var botrytis) padi (Chryza
sartived, dan terung ¢ Solanim melongena) dan di Aje Batumbuak didominasi oleh
pertanaman  bawang merah (Aliwm cepa) sedangkan kubis bulat  (Brovvco
afergrene var capitata L) hanva terdapat beberapa petakan saja.

Sampai saat ini masih sedikit informasi tentang Komunitas parasitoid yang
berasosiasi denpan tanaman Brassicaceae dan hama utamanya di Sumatera Barat,
padahal informasi ini sangat diperlukan untuk pengembangan PHT spesifik lokasi,
HBerdasarkan uraian i atas, maka penulis telah melaksanskan penehitian vang

herjudul = Strukiur Komunitas Parasitoid yang Berasosiasi dengan Tanaman



V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang struktur komunitas purssitoid  vong

berasosiasi dengan tanamen Brassicacese dan hama wiamanya di Sumaters Barat

diperoleh beberapa kesimpulan;

L.

b

Keanckaragaman spesies  parasitoid  lebih  tinggi  ditemukan  pada
perfanaman kubis bunga vatu 1061 individu, 62 spesies  vang termosuk
ke dalam 19 famili parasitoid.

Parasitoid  yang berasosiasi dengan tanaman Brassicaceae dilemukan
delapan spesies dan lima famili. parasitoid yanp berasosiasi dengan £
sylostella ditemukan lima spesics dan tiga famili sedangkan parasitoid
vang heraspsiasi dengan O pavoneng ditemukan satu spesies dan satu
famili

Tingkat parasitisasi (0 sesiclausun vang paling tingei  ditemukan pada
tanaman kubis bunga 19,38 % dan di Nagari Boate Palano 0,30 %

Jumlabh individu, spesies, kemerataan spesies dan keanckaragaman spesies
parasiteid tergolong rendah dengan nilai keanekarzgaman berkisar 1-3
Keanekaragaman spesies parasitei] yang paling tinpggl ditemukan di
Nagari Batu Palano vaitu 2,13 %

Famili parasitoid vang paling banvak ditemukan vaita Ichneumonidae

5.2 Saran

[iharapkan penelitian tentang parasitoid yvang berasosiasi dengan tanaman

Brassicaceas dan hama  wlamanya dapat dilanjutkan mengenal  bioekologi

parasitoidnya.  Parasitold  dikembangkan di  Laboratorium  dan  dilepaskan

kelapangan  untuk  mengendalikan hama  schagai salah satu uwsaha untuk

mengurangi penpeunaan insektizida.



DAFTAR PLSTAKA

Advimadona, A. 2007, Sirukier Komunitas Hymenoptera Parasitond Pada Fhosistem
Pertanaman Padi Polikultur dan Monokultr di Sumatera Barat. [Skripsi]. Padang.
Fakultas Pertanian Universitas Andalas. 20 hal

Ardi. 1996, Populasi hama Plitelle xvlostella Linn (Lepidoptera ; Plutellidag) dan Musuh
Alaminya PPada Tanaman dan Sisa tanaman Kuhis setelah Panen. [Skripsi] Padang.
Sarjana *ertanian Universitas Andalas. 41 hal.

Balai Proteksi Tanaman Pangan dan Hortikulture Sumbar, 2004, Pengendalian Hama dan
Penyvakit. hitp!! sumbar lithano deptan.eo.id [30 Juni 2006].

Department of Entomology. 1992, Hvwenapiera. London o International Institute of
Entomology, 185 hal

Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Perkebunan Propinsi Sumatera Barat, 2002,
Laporan Tahunan Tanaman Pangan BPTPP Sumatera Baral.

Ditlin. 2009, Pedeman Pencrapn Ussha Tani MNon Kimia Sintetik Pada Tanaman
Hortikultura, http: /& ditlin hortikultura deptan eo. id/buku/pedoman non kimia.htm.
[24 Maret 2009].

Fitri, ™. 2008, Keanckaragaman Hymenoptera Parasitoid Pada Fkosistem Sayuran
Monokultur di Alahan Panjang Kee, Lembah Gumanti Kab, Solok Sumatera Barat.
[Skiripsi].Padang. Fakultas Pertanian. Universitas Andalas. 29 Hal.

Goulet H, Huber IT, 1993, Hymenopters of The world: An Tdentification Guide to
Farmilies. (itawa: Research Branch Agroculture Canada Publication,

Habazar T. dan Yaherwandi. 2006, Pengendalian Havati Hama dan Penvakit Tumbuhan,
Padanp. Linand Prees.

Herlinda, 5. 2005, Parasioid  dan Parasitisasi Matella xvlostella (Lepidoplers:
Y ponomeutidae) di Sumatera Selatan. https’ www, Ipb. ac.idfumalhayati. [19
April 2008].

Kalshoven. L. G. E. 981, The Pest of Crop in Indincsia. Revised and Translated by Ven
Der Laan. P.T. lchtiar Baru — Yan Hoowve, Jakarta, 701 hal.

Kardinan, A. 1999, Pestisida Nabali Ramuan Aplikasi, Jakarta. Penebar Swadava, 70|
hal.



